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Aktivitas dan jumlah manusia yang tinggi di perkotaan suatu wilayah dapat 
menimbulkan dampak negatif bagi keseimbangan non-human species baik tumbuhan 
maupun satwa liar. Sementara itu, seringkali kerangka regulasi dan kebijakan dilakukan 
dengan mengabaikan aspek multispesies mulai dari kerangka regulasi perencanaan dan 
sektoral dengan tingkat nasional hingga daerah beserta kebijakan daerah mengenai 
perencanaan spasial dan rencana pembanguan. Kerangka regulasi yang dimaksud adalah 
peraturan perundang-undangan yang menjadi dasar penyusunan perencanaan 
kota/kabupaten dan memiliki pembahasan mengenai perencanaan serta pebahasan 
lainnya (kehutanan, lingkungan hidup, konservasi SDA, perairan). Sedangkan, kebijakan 
yang dimaksud adalah perencanaan spasial (RTRW) dan rencana pembangunan (RPJMD) 
Kota Semarang dan Kabupaten Barito Utara. Penelitian ini bertujuan guna mengetahui 
sejauhamana kerangka regulasi perencanaan dan kerangka regulasi di luar domain 
perencanaan yang terkait beserta kebijakan perencanaan spasial (RTRW) dan rencana 
pembangunan (RPJMD) Kota Semarang dan Kabupaten Barito Utara mengintegrasikan 
multispesies dalam perencanaan tata ruang. Penelitian dilakukan dengan metode sekunder 
dalam bentuk dokumen resmi pemerintah berupa peraturan perundang-undangan. Metode 
yang digunakan dalam pengolahan data adalah metode kualitatif dengan teknik analisis 
berupa content analysis dan analisis deskriptif komparasi. Melalui content analysis 
kerangka regulasi perencanaan dan sekoral telah mengintegrasikan sebagian indikator 
perencanaan multispesies. Kebijakan perencanaan spasial dan rencana pembangunan di 
Kota Semarang dan Kabupaten Barito Utara juga telah mengintegrasikan sebagian aspek 
multispesies dalam perencanaan kota/kabupaten. Selanjutnya, komparasi yang dilakukan 
antara kerangka regulasi perencanaan dengan sektoral dan kebijakan Kota Semarang dan 
Kabupaten Barito Utara didapati bahwa kerangka regulasi sektoral telah 
mengintegrasikan sebagian besar aspek multispesies pada lingkup nasional hingga 
daerah. Sedangkan, kebijakan di Kota Semarang lebih banyak mengintegrasikan bentuk 
integrasi aspek multispesies dibandaing dengan Kabupaten Barito Utara.  
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